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ABSTRAK 

 

PENGARUH GREEN FINANCE, RISK MANAGEMENT, DAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP FINANCIAL 

SUSTAINABILITY (STUDI PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 

SYARIAH DI ASEAN TAHUN 2019-2023) 

Oleh 

GITA KHARISMA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Finance, Risk 

Management, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Financial 

Sustainability. Latar belakang dari penelitian ini didasari oleh semakin 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam industri perbankan, 

khususnya di wilayah ASEAN yang memiliki pertumbuhan ekonomi dan tantangan 

lingkungan yang signifikan. Perbankan syariah sebagai salah satu entitas keuangan 

yang berbasis nilai, diharapkan mampu mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, 

dan tata kelola (ESG) ke dalam strategi bisnisnya guna menjaga financial 

sustainability jangka panjang. Dalam konteks ini, Green Finance berperan dalam 

mendukung pembiayaan yang ramah lingkungan, Risk Management diperlukan 

untuk meminimalisir potensi risiko yang dapat mengganggu stabilitas keuangan, 

dan Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan tanggung jawab sosial 

yang dapat memperkuat citra dan kepercayaan publik terhadap perusahaan. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 33 perusahaan pada sektor perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023 dan diperoleh sampel dengan jumlah 11 

perusahaan yang ditentukan oleh metode purposive sampling. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 

program E-views 13 sebagai alat pengolah data. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial green finance berpengaruh signifikan terhadap financial 

sustainability, risk management secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial sustainability, sedangkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial sustainability. Dan 

secara simultan Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

variabel Financial Sustainability. 

Kata Kunci: Green Finance, Risk Management, Corporate Social 

Responsibility, dan Financial Sustainability. 



ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GREEN FINANCE, RISK MANAGEMENT, AND 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) ON FINANCIAL 

SUSTAINABILITY (STUDY ON ISLAMIC BANKING COMPANIES IN 

ASEAN IN 2019-2023) 

 

By 

GITA KHARISMA 

 

This study aims to determine the effect of Green Finance, Risk Management, and 

Corporate Social Responsibility (CSR) on Financial Sustainability. The background 

of this study is based on the growing awareness of the importance of sustainability 

in the banking industry, particularly in the ASEAN region, which faces both 

significant economic growth and environmental challenges. Islamic banking, as a 

value-based financial institution, is expected to integrate Environmental, Social, 

and Governance (ESG) aspects into its business strategies to ensure long-term 

financial sustainability. In this context, Green Finance plays a role in supporting 

environmentally friendly financing, Risk Management is necessary to minimize 

potential risks that may threaten financial stability, and Corporate Social 

Responsibility (CSR) reflects the company’s social commitment, which can enhance 

public trust and corporate image.  

The population in this study amounted to 33 companies in the Islamic banking 

sector in ASEAN in 2019-2023 and obtained a sample of 11 companies determined 

by purposive sampling method. The analysis technique used in this study uses panel 

data regression analysis with the E-views 13 program as a data processing tool. 

The results showed that partially green finance has a significant effect on financial 

sustainability, risk management partially has no significant effect on financial 

sustainability, while Corporate Social Responsibility (CSR) partially has no 

significant effect on financial sustainability. And simultaneously Green Finance, 

Risk Management, and Corporate Social Responsibility (CSR) have a simultaneous 

and significant influence on the Financial Sustainability variable. 

Keywords: Green Finance, Risk Management, Corporate Social Responsibility, 

and Financial Sustainability. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada beberapa dekade terakhir sektor perbankan memainkan peran yang 

sangat penting dalam perekonomian khususnya di negara-negara ASEAN. 

Negara-negara ASEAN terdiri dari Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, 

Vietnam, Brunei Darussalam, Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan Timor 

Leste. Beberapa dari negara tersebut memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

melesat berdasarkan proyeksi nilai Produk Domestik Bruto (PDB), seperti 

Indonesia, Thailand, Singapura, Filipina, Vietnam dan Malaysia. Menurut 

laporan Bank Dunia, PDB kawasan ASEAN diperkirakan tumbuh sebesar 5% 

per tahun dalam beberapa tahun kedepan (World Bank, 2023). Pertumbuhan 

ekonomi yang melesat ini tentunya didorong oleh beberapa sektor yaitu sektor 

industri, perdagangan dan teknologi yang terus mengalami perkembangan. 

 

Sektor industri perbankan mengalami transformasi signifikan dengan 

munculnya berbagai model layanan, termasuk inovasi digital dan 

pengembangan produk keuangan yang lebih beragam untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Dalam industri perbankan, 

bank syariah muncul sebagai model keuangan yang semakin diminati di 

kawasan ASEAN karena menawarkan pendekatan keuangan berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam yang menekankan keadilan, transparansi, dan 

kebersamaan dalam transaksinya. 

 

Dalam perkembangannya, sektor industri perbankan syariah di ASEAN saat 

ini menunjukkan tren positif. Sektor industri perbankan syariah ASEAN telah 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
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Pada tahun 2023, perbankan syariah ASEAN yang tergabung dalam East Asia 

and the Pacific (EAP) dengan negara selain ASEAN yaitu Australia, China, 

Jepang, dan Republik Korea berhasil menduduki urutan ketiga tertinggi 

dalam aset perbankan syariah dengan nilai aset 20% dari total aset keuangan 

syariah global setelah regional Gulf Cooperation Council (GCC) pada urutan 

pertama dengan total aset perbankan syariah sebesar 1.463,91 miliar USD dan 

Middle East and North Africa (MENA) di urutan kedua dengan total aset 

perbankan syariah sebesar 417,79 miliar USD. 

 

Kontribusi kawasan East Asia and the Pacific (EAP), termasuk ASEAN, 

terhadap total aset keuangan syariah global menunjukkan tren yang 

menjanjikan. Di antara negara-negara ASEAN, Malaysia dan Indonesia 

menduduki posisi teratas didukung oleh regulasi yang kuat dan peningkatan 

permintaan terhadap layanan keuangan syariah. Selain itu, inisiatif strategis 

seperti pengembangan keuangan syariah dan program literasi keuangan di 

negara-negara ini turut mendorong pertumbuhan aset. Di sisi lain, negara-

negara seperti Brunei Darussalam dan Thailand mulai menunjukkan progres 

signifikan meskipun kontribusi mereka secara global masih relatif kecil. 

Faktor-faktor ini menjadi pendorong utama yang mengukuhkan posisi 

ASEAN di keuangan syariah internasional. 

 

Berdasarkan laporan Islamic Financial Services Board (IFSB) pada kuartal 

keempat tahun 2023, Malaysia dan Indonesia menduduki peringkat teratas di 

ASEAN dalam hal total aset perbankan syariah di keuangan syariah global. 

Malaysia berada di peringkat ke-6 dengan kontribusi sebesar 32,14% dari 

total aset perbankan syariah, sementara Indonesia menyusul di peringkat ke-

21 dengan kontribusi sebesar 7,46% di keuangan syariah global. 

Pertumbuhan pada sektor perbankan syariah diperkirakan akan terus berlanjut 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk-produk 

keuangan syariah. Berikut adalah grafik yang menunjukkan total aset 

perbankan syariah ASEAN tahun 2019-2023. 
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Sumber: Data Diolah, 2024 

Gambar 1. 1 Total Aset Perbankan Syariah ASEAN (dalam Triliun 

Rupiah) Tahun 2019-2023 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan adanya pertumbuhan yang konsisten 

dari perbankan syariah ASEAN dalam hal total aset dari tahun 2019-2023. 

Total aset bank syariah meningkat dari 3.404 triliun rupiah pada tahun 2019 

menjadi 4.779 triliun rupiah pada tahun 2023. Peningkatan yang stabil ini 

penting, mengingat dampak krisis keuangan global selama periode tersebut 

akibat adanya pandemi Covid-19, yang sempat melemahkan ekonomi global. 

Hal tersebut menandakan bahwa bank syariah mampu mengelola risiko 

dengan baik dengan perkembangan yang konsisten dan berhasil 

mempertahankan financial sustainability perusahaan.  

 

Financial sustainability erat kaitannya dengan keberlangsungan operasional 

bank dalam jangka panjang. Financial sustainability tidak hanya memastikan 

bank bertahan dalam aspek keuangan tetapi memastikan sustainability dalam 

aspek sosial dan lingkungan. Dengan aset yang terus meningkat, bank 

memiliki ruang lebih besar untuk mendukung proyek-proyek strategis, seperti 

pembiayaan usaha kecil, program ramah lingkungan, hingga inisiatif yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan (SDGs).   
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Sektor perbankan terutama perbankan syariah diharapkan dapat berkontribusi 

dalam upaya mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim, kemiskinan 

dan pembangunan infrastruktur. Maka dari itu kinerja perusahaan perbankan 

merupakan salah satu indikator yang penting dalam mempertahankan 

financial sustainability untuk mendorong kegiatan perbankan agar dapat 

bertahan dalam jangka panjang sambil memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Dalam hal 

ini, perusahaan perbankan termasuk perbankan syariah memiliki tujuan 

utama untuk mendapatkan laba yang maksimal untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Laba perusahaan yang 

tinggi akan membantu perusahaan agar mampu bertahan hidup, tumbuh dan 

berkembang dalam menghadapi persaingan bisnis. Untuk memprediksi 

bagaimana going concern suatu perusahaan perbankan maka penting untuk 

menilai sejauh mana financial sustainability perusahaan perbankan di masa 

mendatang.  

 

Financial sustainability penting bagi perusahaan karena memastikan 

kelangsungan operasional jangka panjang, kemampuan menghadapi risiko, 

dan mendukung pertumbuhan melalui inovasi. Dalam konteks perbankan 

syariah, financial sustainability juga mencerminkan kepatuhan pada prinsip 

syariah, meningkatkan kepercayaan stakeholder, dan berkontribusi pada 

stabilitas ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. Selain itu, financial 

sustainability memungkinkan lembaga keuangan untuk lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar dan terus memberikan nilai tambah yang konsisten bagi 

semua pihak yang terlibat. 

 

Financial sustainability didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan nilai bagi pemilik dan menyediakan kontinuitas (konsep yang 

mengacu pada prinsip akuntansi kelangsungan hidup) operasional dalam 

jangka panjang, dengan mengkombinasikan investasi dan sumber 

pembiayaan yang optimal (Zabolotnyy & Wasilewski, 2019). Untuk dapat 

dilakukan penilaian kondisi keuangan dan pencapaian perusahaan, maka 

dibutuhkan beberapa tolok ukur analisis keuangan (Purwanti, 2020). 
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Financial sustainability bank dapat diukur dengan menggunakan Financial 

Sustainability Ratio (FSR) yang terdiri dari dua komponen, yaitu beban 

(expense) dan pendapatan (income) (Oktoviyanti & Murwaningsari, 2023).   

 

Financial Sustainability Ratio (FSR) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur financial sustainability dari segi kinerja perusahaan (Almilia & 

Shonhadji, 2009). Financial Sustainability Ratio (FSR) dapat digunakan 

untuk merencanakan tindakan yang harus dilakukan pada saat itu juga pada 

masa yang akan datang. (Amalia Rizky dalam Almilia & Shonhadji, 2009). 

Financial Sustainability Ratio (FSR) dapat dinilai baik bila nilainya lebih 

besar dari 100 persen (Alim & Sina, 2020). Rasio ini dapat menilai seberapa 

efisien keuangan perusahaan dan menilai bagaimana tingkat pertumbuhan 

perusahaan pada setiap periode untuk mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan perbankan pada periode tersebut. Kinerja keuangan 

yang baik dalam suatu entitas dapat menentukan keberlanjutan usahanya di 

masa yang akan datang (Meher & Getaneh, 2019).   

 

Kemajuan yang dialami oleh perbankan syariah tidak hanya bergantung pada 

efisiensi yang tercermin dalam rasio keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor eksternalnya adalah 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan tuntutan untuk praktik bisnis yang 

lebih ramah lingkungan dalam rangka mendukung keberlanjutan. Dalam hal 

ini, inisiatif green finance yang sejalan dengan tren sustainability mulai 

digunakan untuk mendukung proyek ramah lingkungan, memenuhi 

kebutuhan pemangku kepentingan dan masyarakat yang semakin peduli 

dengan lingkungan, serta untuk mengurangi risiko lingkungan. Green finance 

sangat penting untuk mencapai keseimbangan yang harmonis antara 

pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial, 

sehingga menciptakan masa depan yang lebih tangguh dan sejahtera bagi 

generasi mendatang (Wahyudi et al., 2023). 

 

Dalam mendukung strategi sustainability, perbankan syariah di ASEAN 

mulai mengadopsi green finance. Penerapan pembiayaan hijau melalui 
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instrumen keuangan syariah, seperti sukuk hijau, menunjukkan upaya yang 

nyata dalam mendukung proyek-proyek ramah lingkungan. Langkah ini tidak 

hanya memperkuat posisi perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang 

etis, tetapi juga mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs) yang telah menjadi fokus utama di kawasan 

ASEAN. 

 

Isu lingkungan hidup menjadi topik penting dalam politik internasional, 

terutama di bidang ekonomi dan keamanan. Isu lingkungan hidup terus 

berkembang dan berubah. Beberapa masalah lingkungan hidup bersifat 

global, seperti meningkatnya emisi karbon dioksida (CO2) akan 

mengakibatkan degradasi lingkungan secara berkelanjutan. Dampak 

tingginya kadar CO2 bagi lingkungan yaitu dapat meningkatkan suhu bumi 

dan menyebabkan efek rumah kaca (Faradilla dalam Safitri, 2022). Selain itu 

kerugian lain yang ditimbulkan karena peningkatan karbon dioksida (CO2) 

yaitu perubahan iklim yang menyebabkan berubahnya kondisi temperatur 

atau suhu dan pola cuaca dengan jangka waktu yang panjang. Oleh karena 

itu, solusi dari permasalahan CO2 ini hanya dapat dicapai melalui kolaborasi 

global.  

 

Menurut Asian Development Bank (2023) dari tahun 1990-2010, ASEAN 

memiliki pertumbuhan emisi karbon dioksida tercepat dibandingkan negara 

di kawasan lain sehingga menjadi negara dengan pertumbuhan emisi karbon 

dioksida (CO2) tercepat di dunia mencapai 5% per tahun. Negara kawasan 

ASEAN di tahun 2030 diperkirakan akan memberikan sumbangan cukup 

besar secara global terkait emisi karbon dioksida (CO2) (Menurut The 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam 

Adha, 2023). Adapun grafik emisi karbon dioksida (CO2) dari proses industri 

negara ASEAN tahun 2018-2022 adalah sebagai berikut. 
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Sumber: Data Diolah, 2024           

Gambar 1. 2 Emisi Karbon Dioksida dari Proses Industrial Negara 

Kawasan ASEAN (Metriks Tons Per Kapita) 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa Indonesia dan Vietnam 

merupakan negara yang menyumbang emisi karbon dioksida (CO2) per kapita 

tertinggi pada tahun 2018-2022 dari proses industrial dengan rata-rata 50 

metriks per ton kapita. Sementara Thailand berada di posisi berikutnya yang 

menyumbang rata-rata 30 metriks ton per kapita. Peningkatan emisi karbon 

dioksida (CO2) tidak lepas dari adanya laju industrialisasi yang tinggi 

terutama pada sektor manufaktur, energi dan konstruksi. Kegiatan industri 

yang padat menjadi salah satu pendorong meningkatnya emisi karbon 

dioksida (CO2).  

 

Tingginya emisi karbon dioksida (CO2) di negara ASEAN menyoroti 

pentingnya untuk mengevaluasi peralihan ke energi terbarukan dan penerapan 

teknologi yang tidak merugikan lingkungan. Dalam sektor keuangan, green 

finance menjadi salah satu solusi untuk mendukung investasi maupun 

pembiayaan yang lebih ramah lingkungan dalam mendukung keberlanjutan. 

Green finance dapat membantu mengurangi risiko sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, sektor industri perbankan syariah 

memainkan peran yang penting dalam mendukung kelestarian lingkungan. 

0

10

20

30

40

50

60

2018 2019 2020 2021 2022

Emisi Karbondioksida dari Proses Industrial Negara 
Kawasan ASEAN (Metriks Tons Per Kapita)

Indonesia Malaysia Singapura

Thailand Laos Myanmar

Filipina Vietnam Brunei Darussalam

Kamboja



8 

 

Perbankan syariah sebagai salah satu lembaga keuangan berprinsip syariah 

berpotensi tinggi untuk berkontribusi dalam green finance, karena dalam 

Islam sangat mendukung adanya pelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan untuk menghormati hubungan antara manusia dengan lingkungan 

dan menghargai ciptaan Tuhan. (Alfarizi et al., 2023). 

 

Perbankan syariah menekankan prinsip-prinsip Islam yang menekankan pada 

keadilan, transparansi dan tanggung jawab sosial yang selaras dengan green 

finance. Dengan prinsip tersebut perbankan syariah tentunya akan menolak 

segala aktivitas yang akan berakibat pada kerusakan lingkungan. Penerapan 

prinsip green finance sangat diperlukan karena sektor keuangan memegang 

peran yang penting. Secara internasional, sehubungan dengan perubahan 

iklim, peran keuangan telah diterima sebagai inti dari transisi net-zero, 

dengan kebijakan untuk mencapai tujuan ini dengan memasukkan desain 

fiskal, belanja publik, pengawasan dan lembaga keuangan swasta (CCICED) 

Secretariat., 2023).  

 

Green finance mendorong peningkatan kesadaran sosial dan lingkungan, 

yang dimulai dengan kebijakan pemberian pinjaman dan menyarankan agar 

bank mempertimbangkan aspek lingkungan dan konsekuensi masa depan 

proyek sebelum mendanai suatu proyek. (Bihari dalam Avivah dan 

Muharrami, 2023). Perbankan syariah yang merupakan ikon perbankan etis 

memiliki potensi untuk mengatasi masalah keadilan dan keberlanjutan untuk 

membatasi permasalahan lingkungan dan ekonomi masyarakat manapun 

(Kenourgios et al., 2016). Lembaga keuangan saat ini menghadapi tantangan 

dan peluang baru untuk mengadopsi model bisnis yang ramah lingkungan 

karena penerapan prinsip keuangan berkelanjutan. 

 

Bank sekarang memiliki lebih banyak tugas untuk membiayai proyek yang 

tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial tetapi juga untuk memastikan 

bahwa investasi tersebut meningkatkan kesejahteraan sosial dan kelestarian 

lingkungan dalam jangka panjang. Bank harus merevisi strategi pembiayaan 

mereka karena peraturan baru dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
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menjaga lingkungan. Analisis risiko lingkungan telah menjadi bagian dari 

proses uji tuntas beberapa bank sebelum memberikan pinjaman atau 

pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa proyek yang 

dibiayai tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga tidak 

berdampak buruk pada lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan lembaga keuangan sangat penting dalam mendorong 

inisiatif green finance.  

 

Bank memainkan peran penting dalam mendorong investasi di sektor-sektor 

yang mengurangi emisi karbon dan menggunakan energi terbarukan melalui 

kebijakan pajak yang mendukung dan insentif untuk proyek hijau. Sektor 

perbankan memiliki peluang besar untuk memainkan peran penting dalam 

mendorong transisi menuju ekonomi yang lebih ramah lingkungan. 

Pergeseran ke arah model keuangan yang lebih berkelanjutan tidak hanya 

akan berdampak positif pada lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan 

kredibilitas lembaga keuangan dan menarik investor yang semakin tertarik 

dengan masalah sosial dan lingkungan. 

 

Selain green finance, risk management juga menjadi aspek yang penting 

untuk mendukung tercapainya financial sustainability perusahaan. Dalam 

mendukung tercapainya financial sustainability perusahaan, risk 

management berperan penting dalam menjaga stabilitas dan financial 

sustainability  perusahaan. Financial sustainability tidak hanya ditentukan 

oleh seberapa besar keuntungan yang diperoleh, tetapi juga oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengelola risiko terutama pada risiko keuangan yang dapat 

berdampak langsung pada kesehatan keuangan jangka panjang. Salah satu 

risiko yang memiliki pengaruh langsung pada keuangan perusahaan yaitu 

risiko kredit.  

 

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas manajemen risiko kredit di perbankan syariah yaitu menggunakan 

Net Performing Financing (NPF). NPF menggambarkan tingkat pembiayaan 

bermasalah yang tidak mampu menghasilkan pengembalian sebagaimana 
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mestinya. Tingkat NPF yang tinggi di perusahaan dapat menjadi hambatan 

bagi financial sustainability  perusahaan, karena menunjukkan akumulasi 

risiko yang tidak tertangani dengan baik dan berpotensi mempengaruhi  

likuiditas maupun reputasi perusahaan. Pengelolaan NPF yang efektif 

merupakan salah satu hal yang penting dalam tercapainya financial 

sustainability perusahaan. Jika perbankan syariah mampu 

mengimplementasikan risk management secara efektif, maka akan membantu 

bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan meminimalkan dampak negatif 

yang mungkin saja terjadi dalam mengoptimalkan financial sustainability 

perusahaan. 

 

Adanya risk management membantu perusahaan perbankan memastikan 

bahwa kegiatan pembiayaan tidak hanya menghasilkan keuntungan jangka 

pendek, tetapi juga meminimalisir potensi risiko jangka panjang yang 

memberikan dampak pada financial sustainability dan lingkungan. 

Perusahaan yang berhasil menjalankan bisnis di saat ini didukung dengan 

sistem risk management yang kuat (Fauzi dalam Asir dkk, 2023). Risk 

management diharapkan dapat mendeteksi maksimum kerugian yang 

mungkin terjadi di masa mendatang (Munawwaroh dalamm Asir dkk, 2023). 

Salah satu tujuan risk management adalah untuk meningkatkan kinerja 

(performance) suatu organisasi/perusahaan (Pratiwi & Kurniawan dalam Asir 

dkk, 2023). Risk management yang efektif sangat penting untuk memastikan 

stabilitas finansial dalam konteks yang semakin kompleks dan tidak menentu. 

Bank syariah harus mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola 

risiko dengan bijaksana untuk menjaga financial sustainability mereka dan 

meminimalisir risiko yang mungkin saja terjadi. 

 

Selain green finance dan risk management, financial sustainability  suatu 

perusahaan juga dipengaruhi oleh Corporate Social Responsibility (CSR). 

Adanya CSR menunjukkan tanggung jawab sosial, lingkungan, dan ekonomi 

yang tentunya tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga 

menciptakan nilai jangka panjang. Perusahaan yang melaksanakan program 

CSR dengan baik cenderung lebih dipercaya oleh nasabah dan investor yang 
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memberikan nilai positif pada perusahaan dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan yang dapat menambah peluang bisnis. CSR merupakan salah satu 

kewajiban serta wujud dari tanggung jawab dan sikap kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan dan masyarakat.  

 

Banyak perusahaan yang saat ini mulai memperhatikan CSR dengan 

memasukkannya pada laporan tahunan maupun situs web perusahaan. Hal ini 

merupakan langkah yang baik mengingat masyarakat cenderung memiliki 

krisis kepercayaan pada perusahaan terkait dengan isu lingkungan dan 

dampaknya. CSR telah terbukti meningkatkan reputasi perusahaan, 

mengurangi risiko idiosinkratik yaitu risiko yang hanya berdampak pada 

perusahaan seperti masalah internal perusahaan, memastikan manajemen 

yang kompeten dan meningkatkan penjualan (Ding et al., 2016). Perusahaan 

tidak lagi dihadapkan dengan tanggung jawab yang berdasarkan pada single 

bottom line, yaitu nilai perusahaan yang direfleksikan hanya dalam kondisi 

keuangannya (Dewi et al., 2021). Akan tetapi, tanggung jawab perusahaan 

harus berlandaskan pada triple bottom lines yang perlu melihat masalah sosial 

dan lingkungan (Daniri, 2008).  

 

Dalam perbankan syariah yang pada dasarnya menjunjung tinggi prinsip 

keadilan, etika dan tanggung jawab sosial sesuai dengan ajaran syariah, 

penerapan CSR yang konsisten dan berkelanjutan menunjukkan komitmen 

bank untuk tidak hanya fokus pada keuntungan tetapi juga dampak sosial dan 

ekologi harus diperhatikan. Hal ini dapat mempererat hubungan bank dengan 

berbagai pihak seperti masyarakat lokal, pemerintah dan regulator serta 

mengurangi kemungkinan terjadinya konflik. CSR berperan dalam 

membantu bank mematuhi peraturan dan standar etika yang ada, sehingga 

risiko terkait hukum, operasional, dan kepatuhan dapat diminimalisir. CSR 

yang dilaksanakan secara efektif tidak hanya meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan masyarakat tetapi juga membantu mengurangi berbagai risiko 

bank syariah, menciptakan stabilitas operasional dan mendukung kinerja 

keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang. CSR merujuk pada 
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transparansi pengungkapan informasi sosial perusahaan atas aktivitas sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan. (Dewi et al., 2021). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin 

meneliti “Pengaruh Green Finance, Risk Management, dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap Financial Sustainability (Studi pada 

Perusahaan Perbankan Syariah di ASEAN tahun 2019-2023)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Green Finance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN Tahun 

2019-2023? 

2. Apakah Risk Management secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN Tahun 

2019-2023? 

3. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability perusahaan 

perbankan syariah di ASEAN Tahun 2019-2023? 

4. Apakah Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN Tahun 

2019-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara parsial 

Green Finance terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN Tahun 2019-2023. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara parsial 

Risk Management terhadap Financial Sustainability perusahaan 

perbankan syariah di ASEAN Tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara parsial 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Financial Sustainability 

perusahaan perbankan syariah di ASEAN Tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan secara simultan 

Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di 

ASEAN Tahun 2019-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan teori mengenai pengaruh Green 

Finance, Risk Management, dan Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap Financial Sustainability. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber literatur atau referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi 

mengenai pengaruh Green Finance, Risk Management, dan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Financial 

Sustainability terutama pada perusahaan perbankan syariah.  

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menilai 

perusahaan berdasarkan komitmennya terhadap tanggung jawab 
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sosial, lingkungan, dan risk management yang baik, sehingga 

dapat membuat keputusan investasi yang lebih cermat dan 

berkelanjutan. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Sustainability 

Menurut Hutton & Cox (2005), theory of sustainability menyatakan 

keseimbangan antara sistem ekonomi, sosial dan lingkungan, serta 

hubungan antara tantangan sosial dan lingkungan di satu sisi, dan 

tingkat pertumbuhan bank dan inovasi di sisi lain. Bank perlu 

merancang strategi keberlanjutan yang menciptakan nilai bagi masa 

depan dengan memenuhi sektor ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Perusahaan harus mempertimbangkan dampak kegiatan mereka 

terhadap lingkungan dan kesejahteraan sosial tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi. Dengan mempertimbangkan keberlanjutan, 

perusahaan memastikan bahwa aktivitas saat ini tidak merusak 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

 

Theory of sustainability memberikan peluang dan tantangan untuk 

industri perbankan serta meningkatkan kinerja  ekonomi, tanggung 

jawab sosial dan ramah lingkungan dengan tetap melakukan 

kewajiban bank untuk menyediakan  layanan keuangan  dan 

meningkatkan keuntungan ekonomi (Stankeviciene & Nikonorova, 

2014). Adapun dua rasio keberlanjutan yaitu kemampuan financial 

sustainability dan kemampuan operating sustainability (Abbas et al., 

2020).  Theory of sustainability menekankan pentingnya pengelolaan 

dan mitigasi risiko di perusahaan dalam menghadapi tantangan 

ekonomi maupun risiko lain yang berkaitan dengan sosial dan 

lingkungan. Penerapan theory of sustainability mendukung 
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perusahaan mencapai stabilitas dan daya saing finansial secara 

berkelanjutan. 

 

2.1.2 Financial Sustainability 

Financial sustainability mengacu pada kapasitas manajer keuangan 

untuk mengontrol dan memantau indikator keuangan yang diharapkan 

untuk mengantisipasi risiko keuangan jangka panjang. Financial 

sustainability didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan nilai bagi pemilik dan menyediakan kontinuitas 

(konsep yang mengacu pada prinsip akuntansi kelangsungan hidup) 

operasional dalam jangka panjang, dengan mengkombinasikan 

investasi dan sumber pembiayaan yang optimal (Zabolotnyy & 

Wasilewski, 2019). Financial sustainability merupakan salah satu hal 

yang penting untuk bank agar dapat memprediksi potensi going 

concern bank di masa yang akan datang. Untuk menjalankan 

fungsinya dengan baik bank harus memiliki tingkat sustainability dan 

pertumbuhan yang baik. 

 

Financial sustainability ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur financial sustainability dari segi kinerja perusahaan 

(Almilia & Shonhadji, 2009). Financial Sustainability Ratio (FSR) 

dapat dinilai baik bila nilainya lebih besar dari 100 persen (Alim & 

Sina, 2020). Rasio ini dapat menilai seberapa efisien keuangan 

perusahaan dan menilai bagaimana tingkat pertumbuhan perusahaan 

pada setiap periode untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan perbankan pada periode tersebut. Kinerja keuangan yang 

baik dalam suatu entitas dapat menentukan keberlanjutan usahanya di 

masa yang akan datang (Meher & Getaneh, 2019).  

 

Dalam kaitannya dengan theory of sustainability, financial 

sustainability berperan dalam financial sustainability perusahaan di 

masa depan. Di teori ini financial sustainability dituntut untuk tidak 

hanya mencapai tujuan ekonomi dalam hal financial sustainability, 
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tetapi juga mempertimbangkan sektor lainnya seperti ekonomi dan 

sosial. Dengan mengintegrasikan prinsip ini, perusahaan dapat 

memastikan daya tahan finansialnya di tengah tantangan global, 

seperti perubahan iklim, regulasi ketat, atau fluktuasi pasar, sambil 

tetap memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. 

 

2.1.3 Green Finance 

Green finance adalah konsep keuangan ramah lingkungan yang 

mendorong investasi dan pembangunan berkelanjutan dalam hal 

lingkungan melalui pembuatan dan distribusi produk dan layanan 

keuangan (Maghfirah et al., 2024). Tujuan green finance adalah untuk 

meningkatkan tingkat aliran keuangan dari lembaga keuangan ke agen 

ekonomi yang terlibat dalam proyek dan kegiatan yang melestarikan 

lingkungan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Binus, 2024). Kebutuhan untuk mengurangi dampak buruk terhadap 

lingkungan yang disebabkan oleh emisi bahan bakar fosil telah 

menyebabkan seruan untuk melakukan divestasi dari kegiatan bahan 

bakar fosil, dan beralih ke investasi pada proyek-proyek rendah 

karbon dan kegiatan-kegiatan yang melindungi lingkungan dengan 

cara yang berkelanjutan (Bergman dalam Rangkuti dan Khadafi, 

2024). 

 

Pada theory of sustainability, green finance berkontribusi pada sektor 

ekonomi dengan menyediakan pembiayaan untuk proyek 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan efisiensi energi dan 

menciptakan peluang investasi baru. Green finance merupakan pola 

mengintegrasikan perlindungan lingkungan dengan keuntungan 

ekonomi (R. Cai & Guo, 2021). Artinya penyaluran keuangan (seperti 

kredit atau asuransi) di pasar uang memasukkan unsur green atau 

ramah lingkungan dalam transaksi. Beberapa aspek dalam green 

finance yaitu kredit hijau, asuransi hijau, sekuritas hijau, keuangan 

karbon dan pendirian sistem green finance (Huang & Zhang, 2021). 
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Menurut (Uddin dalam Istiowati, 2016) penerapan green finance di 

perbankan syariah memiliki tujuan sebagai berikut: 

a) Bank akan menyiapkan kebijakan dan rencana strategis untuk 

membiayai proyek hijau.  

b) Penciptaan kesadaran dan peningkatan kapasitas staf tentang 

green finance.  

c) Menyebarkan informasi tentang proyek hijau, profil proyek, biaya 

unit, dll. 

d) Menciptakan kesadaran di antara calon pengusaha. 

e) Mengidentifikasi proyek yang sesuai.  

f) Memfasilitasi persiapan proyek dan mempertimbangkan solusi.  

g) Membiayai proyek hijau.  

h) Menyiapkan dana bio karbon.  

i) Transfer ke hasil usaha/saham.  

j) Mendanai proyek hijau. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, bank harus selektif dalam memilih 

proyek yang tepat untuk diberikan pinjaman. Menurut Shaumya & 

Arulrajah (2016) dalam memperhatikan komitmen perusahaan 

menerapkan green banking dapat dilihat dari 16 indikator penting 

yang dikelompokkan pada empat dimensi (karyawan, operasional, 

pelanggan, dan kebijakan) diantaranya: 

1. Pelatihan dan pendidikan 

Dalam menerapkan green finance, bank harus melakukan 

pelatihan terlebih dahulu kepada karyawan maupun internal bank 

agar penerapan green finance berjalan maksimal. Kepedulian 

terhadap lingkungan juga perlu diterapkan dalam kegiatan 

operasional bank. 

2. Evaluasi kinerja lingkungan 

Bank harus menyampaikan hasil dari upaya menjaga 

lingkungannya pada pemangku kepentingan agar evaluasi dapat 

berjalan transparan dan efektif. Adanya evaluasi tersebut akan 
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membuat bank dapat mengukur efektif atau tidaknya penerapan 

green finance dalam kegiatan operasionalnya. 

3. Sistem penghargaan berbasis lingkungan 

Adanya apresiasi yang diberikan akan menumbuhkan semangat 

pada perbankan agar terus menjaga lingkungan dan menerapkan 

green finance. Pemberian apresiasi ini akan mendukung banyak 

pihak untuk turut menjaga lingkungan. 

4. Penghematan penggunaan kertas 

Upaya pengurangan kertas menjadi langkah penting dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. Kegiatan bank yang beralih pada 

sistem digital menunjukkan dukungan terhadap transformasi 

menuju kantor tanpa kertas. 

5. Penggunaan peralatan hemat energi 

Penggunaan energi dengan tepat dan secukupnya mencerminkan 

komitmen bank dalam penghematan energi. Bank harus selektif 

dalam memilih perangkat yang akan digunakan dalam kegiatan 

operasionalnya. 

6. Pengelolaan limbah/daur ulang 

Pengelolaan limbah yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya 

menunjukkan kepedulian bank terhadap lingkungan. Dengan 

pelaksanaan 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Recovery) 

memperlihatkan kesungguhan bank dalam meminimalkan 

dampak lingkungan. 

7. Bank ramah lingkungan 

Konsep bank yang ramah lingkungan dalam kegiatan 

pelayanannya maupun rancangan gedungnya dapat menjadi 

landasan dalam kegiatan operasional bank. 

8. Pinjaman hijau 

Skema pinjaman yang berwawasan lingkungan 

mempertimbangkan tidak hanya aspek finansial, namun juga 

dampak ekologis dari penggunaan dana tersebut. Peminjam wajib 
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menunjukkan rencana pemakaian dana yang sejalan dengan 

prinsip pelestarian dan tidak merugikan lingkungan. 

9. Proyek hijau 

Keterlibatan bank dalam upaya pelestarian lingkungan dapat 

berupa penyediaan dana atau kemudahan pembiayaan untuk 

proyek yang ramah lingkungan. Bank juga dapat andil langsung 

dengan menyelenggarakan program-program yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan. 

10. Fasilitas usaha hijau 

Dukungan terhadap usaha ramah lingkungan diwujudkan melalui 

penyediaan sarana dan kemudahan akses bagi pelaku bisnis hijau. 

Dimana bank tidak hanya mementingkan keuntungan tetapi juga 

membangun ekosistem yang mendukung keberlanjutan. 

11. Evaluasi kredit berbasis hijau 

Lembaga perbankan kini menerapkan pendekatan baru dalam 

penyaluran kredit dengan mendalami potensi dampak lingkungan 

dari aktivitas peminjam. Hal tersebut menjadi standar baru dalam 

proses penilaian pinjaman. 

12. Kantor cabang hijau 

Pembangunan cabang bank saat ini dirancang dengan konsep 

berkelanjutan, mulai dari pemanfaatan energi terbarukan hingga 

pengembangan sarana pendukung yang memprioritaskan 

pelestarian alam. 

13. Kebijakan berbasis lingkungan 

Pembentukan kebijakan bank saat ini dipertimbangkan dengan 

prinsip keberlanjutan. Setiap rencana kerja dan komitmen 

organisasi dirancang dengan mempertimbangkan dampak 

ekologis. 

14. Kemitraan berbasis lingkungan 

Dalam menjalin kemitraan bank dituntut untuk tidak hanya 

mementingkan keuntungan pada sektor bisnis, tetapi juga 

melibatkan kerja sama yang mementingkan dampak lingkungan. 
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Sehingga kemitraan menciptakan dampak positif yang lebih luas 

untuk lingkungan. 

15. Perencanaan strategis berbasis lingkungan  

Arah perkembangan bank kini mencerminkan terhadap 

keberlanjutan. Hal ini terwujud dalam berbagai inisiatif, seperti 

penetapan sasaran lingkungan dan pengembangan instrumen 

green finance. 

16. Pengadaan ramah lingkungan 

Bank menerapkan standar lingkungan dalam proses pengadaan 

barang dan jasa. Pemilihan vendor dilakukan dengan 

mempertimbangkan komitmen terhadap kelestarian alam. Setiap 

pemasok harus memenuhi kriteria ramah lingkungan yang telah 

ditetapkan dalam penyediaan produk dan layanan. Indikator-

indikator tersebut dapat dilihat dari sustainability report 

perusahaan yang menggambarkan peran aktif seluruh pemangku 

kepentingan dalam mewujudkan sistem perbankan yang ramah 

lingkungan. 

 

Dalam kaitannya dengan theory of sustainability, green finance 

mengimplementasikan praktik keuangan berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mendukung proyek-proyek ramah lingkungan dan 

mitigasi perubahan iklim. Green finance mendukung 

keberlanjutan melalui pembiayaan proyek-proyek yang tidak 

merugikan lingkungan. Theory of sustainability menjadi dasar 

dalam green finance dengan menuntut pelaku ekonomi untuk 

berinvestasi dalam aktivitas yang dapat mengurangi dampak 

negatif pada lingkungan sekaligus memastikan keberlanjutan 

ekonomi. 

 

2.1.4 Risk Management 

Risk management adalah sebuah strategi populer yang berupaya untuk 

secara holistik mengevaluasi dan mengelola semua risiko yang 

dihadapi oleh perusahaan. Sebuah argumen yang berkembang di 
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seluruh literatur yang ada dalam akuntansi dan manajemen keuangan, 

adalah bahwa implementasi sistem risk management perusahaan 

(ERM) akan meningkatkan kinerja perusahaan (Widjaya & Sugiarti, 

2013). 

 

Risk management secara umum mencakup proses identifikasi, 

analisis, dan mitigasi risiko lingkungan yang dapat mempengaruhi 

tujuan atau operasi suatu perusahaan sehingga menghambat 

keberhasilan proyek berkelanjutan.  Menurut Hanafi (2009), risiko 

dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu antara lain: risiko 

murni, risiko aset fisik, risiko legal, risiko spekulatif, risiko pasar, 

risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional yang dapat 

mengakibatkan kegagalan dan kerugian seperti kegagalan sistem, 

human error, pengendalian, dan prosedur yang ujung-ujungnya 

mengganggu capaian tujuan.  

 

Dalam hal ini untuk mengukur financial sustainability suatu 

perusahaan, penting untuk melihat rasio risiko kredit agar dapat 

memastikan stabilitas finansial perusahaan di masa yang akan datang. 

Risiko kredit perusahaan dapat dilihat dari nilai Non Performing 

Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah salah satu 

indikator utama dalam pengukuran manajemen risiko pembiayaan di 

bank syariah. NPF menunjukkan besarnya pembiayaan bermasalah 

(macet) yang tidak lancar ataupun tidak tertagih sesuai jadwal. Rasio 

ini menunjukkan seberapa besar risiko pembiayaan yang tidak 

dikelola secara optimal oleh bank.  

 

Menurut Ali (dalam Poetry & Sanrego, 2011) mendefinisikan bahwa 

risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank, 

terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, 

counterpartynya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada 

bank. Risiko kredit adalah risiko kerugian bagi bank karena debitur 

tidak melunasi kembali pokok pinjamannya (plus bunga). Mengingat 
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fungsi perbankan salah satunya adalah penyalur dana bagi 

masyarakat, maka hal ini merupakan risiko yang tidak terhindarkan 

pada perusahaan perbankan. Dengan perusahaan mengukur risiko 

yang ada, perusahaan akan mengetahui apakah risiko yang ada itu 

tergolong high/medium/low risk dan kemudian perusahaan akan 

mampu untuk mengelola risiko berdasarkan tingkat prioritasnya 

terlebih dahulu (Widjaya & Sugiarti, 2013).  

 

Penilaian pada kredit bermasalah digolongkan ke dalam lima 

kelompok, yaitu lancar (pass), dalam perhatian khusus (special 

mention), kurang lancar (substandard), diragukan (doubtful), dan 

macet (loss). 

Menurut Siamat (dalam Poetry & Sanrego, 2011), apabila kredit 

dikaitkan dengan tingkat kolektibilitasnya, maka yang digolongkan 

sebagai kredit bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Dari 

perspektif bank, terjadinya kredit bermasalah disebabkan oleh faktor-

faktor berikut. 

1. Faktor internal 

Faktor internal kredit bermasalah berhubungan dengan kebijakan 

dan strategi yang ditempuh pihak bank. 

a) Kebijakan perkreditan yang ekspansif 

Bank yang memiliki kelebihan dana sering menetapkan 

kebijakan perkreditan yang terlalu ekspansif yang melebihi 

pertumbuhan kredit secara wajar, yaitu dengan menetapkan 

sejumlah target kredit yang harus dicapai untuk kurun waktu 

tertentu. Keharusan pencapaian target kredit dalam waktu 

tertentu tersebut cenderung mendorong pejabat kredit 

menempuh langkah-langkah yang lebih agresif dalam 

penyaluran kredit sehingga mengakibatkan tidak lagi selektif 

dalam memilih calon debitur dan kurang menerapkan prinsip-

prinsip perkreditan yang sehat dalam menilai permohonan 

kredit sebagaimana seharusnya. Di samping itu, bank sering 
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saling membajak nasabah dengan memberikan kemudahan 

yang berlebihan. Bank dalam beberapa kasus sering 

mengabaikan jika calon debiturnya masuk dalam Daftar 

Kredit Macet yang diterbitkan Bank Indonesia secara rutin. 

b) Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan 

Pejabat bank sering tidak mengikuti dan kurang disiplin dalam 

menerapkan prosedur perkreditan sesuai dengan pedoman dan 

tata cara dalam suatu bank. Hal yang sering terjadi, bank tidak 

mewajibkan calon debitur membuat studi kelayakan dan 

menyampaikan data keuangan yang lengkap. Penyimpangan 

sistem dan prosedur perkreditan tersebut bisa disebabkan 

karena jumlah dan kualitas sumber daya manusia, khusus yang 

menangani masalah perkreditan belum memadai. Di samping 

itu, salah satu penyebab timbulnya kredit bermasalah tersebut 

dari sisi intern bank adalah adanya pihak dalam  bank yang 

sangat dominan dalam pemutusan kredit. 

c) Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit 

Untuk mengukur kelemahan sistem administrasi dan 

pengawasan kredit bank dapat dilihat dari dokumen kredit 

yang seharusnya diminta dari debitur tapi tidak dilakukan oleh 

bank, berkas perkreditan tidak lengkap dan tidak teratur, 

pemantauan terhadap usaha debitur tidak dilakukan secara 

rutin, termasuk peninjauan langsung pada lokasi usaha debitur 

secara periodik. Lemahnya sistem administrasi dan 

pengawasan tersebut menyebabkan kredit yang secara 

potensial akan mengalami masalah tidak dapat dilacak secara 

dini, sehingga bank terlambat melakukan langkah-langkah 

pencegahan. 

d) Lemahnya informasi kredit 

Sistem informasi yang tidak berjalan sebagaimana seharusnya 

akan memperlemah keakuratan pelaporan bank yang pada 

gilirannya sulit melakukan deteksi dini. Hal tersebut dapat 
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menyebabkan terlambatnya pengambilan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencegah terjadinya kredit 

bermasalah. 

e) Itikad kurang baik dari pihak bank 

Pemilik atau pengurus bank seringkali memanfaatkan 

keberadaan banknya untuk kepentingan kelompok bisnisnya 

dengan sengaja melanggar ketentuan kehati-hatian perbankan 

terutama legal lending limit. Skenario lain adalah pemilik dan 

atau pengurus bank memberikan kredit kepada debitur yang 

sebenarnya fiktif. Padahal kredit tersebut digunakan untuk 

tujuan lain. Skenario ini terjadi karena adanya kerja sama 

antara pemilik dan pengurus bank yang memiliki itikad kurang 

baik. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal ini sangat terkait dengan kegiatan usaha debitur 

yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah antara lain terdiri 

dari: 

a) Penurunan kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit 

Penurunan kegiatan ekonomi dapat disebabkan oleh adanya 

kebijakan penyejukan ekonomi atau akibat kebijakan 

pengetatan uang yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang 

menyebabkan tingkat bunga naik dan pada gilirannya debitur 

tidak lagi mampu membayar cicilan pokok dan bunga kredit. 

b) Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat 

oleh debitur 

Dalam kondisi persaingan yang tajam, bank seringkali 

menjadi tidak rasional dalam pemberian kredit dan akan 

diperburuk dengan keterbatasan kemampuan teknis dan 

pengalaman petugas bank dalam pengelolaan kredit. 

c) Kegagalan usaha debitur 

Kegagalan usaha debitur dapat terjadi karena sifat usaha 

debitur yang sensitif terhadap pengaruh eksternal, misalnya 
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kegagalan dalam pemasaran produk karena perubahan harga 

di pasar, adanya perubahan pola konsumen, dan pengaruh 

perekonomian nasional. 

d) Debitur mengalami musibah 

Musibah bisa saja terjadi pada debitur, misalnya meninggal 

dunia, lokasi usahanya mengalami kebakaran atau kerusakan 

sementara usaha debitur tidak dilindungi dengan asuransi. 

3. Loan review 

Loan review dimaksudkan untuk memperkecil kemungkinan 

terjadinya kerugian akibat tidak dibayarnya kembali kredit yang 

akhirnya harus dihapuskan dari pembukuan bank. Tingginya 

persentase terjadinya kredit bermasalah pada suatu bank sangat 

ditentukan oleh penilaian kredit oleh pejabat kredit. Penilaian 

kredit yang baik berdasarkan prinsip-prinsip analisis kredit yang 

sehat akan dapat meminimalkan timbulnya kredit bermasalah. 

 

Menurut Mahmoedin (2002), indikasi perilaku kredit bermasalah 

dapat dilihat dari perilaku rekening (account attitudes), perilaku 

laporan keuangan (financial statement attitudes), perilaku kegiatan 

bisnis (business activities attitudes), perilaku nasabah (customer 

attitudes), dan perilaku makro ekonomi (macroeconomic attitudes). 

Selain itu faktor-faktor yang menyebabkan kredit bermasalah itu 

sendiri disebabkan oleh tiga unsur, yaitu dari pihak bank itu sendiri 

(kreditur), debitur, serta diluar kreditur dan debitur tersebut. Dengan 

demikian, dapat dilihat bahwa banyak aspek yang dapat 

mempengaruhi tingkat kredit atau pembiayaan bermasalah pada 

lembaga keuangan. 

 

Dalam kaitannya dengan theory of sustainability, risk management 

mendukung dalam mitigasi risiko yang mungkin saja terjadi di masa 

depan yang dapat merugikan kestabilan keuangan perusahaan. Dalam 

operasional perusahaan, risk management sangat diperlukan untuk 

memprediksi risiko yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan. Maka 
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dari itu risk management diperlukan untuk mendukung keberlanjutan. 

Dengan mengadopsi pendekatan yang sistematis dan konsisten untuk 

mengelola semua risiko yang dihadapi perusahaan, Enterprise Risk 

Management (ERM) dianggap menurunkan risiko kegagalan suatu 

perusahaan secara keseluruhan, dan dengan demikian dapat 

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Gordon et al., 2009). 

 

2.1.5 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan 

yang diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui 

perilaku yang secara sosial bertanggung jawab kepada masyarakat 

(Nayenggita et al., 2019). Dalam menjalankan tanggung jawab 

sosialnya, pelaku bisnis atau perusahaan memfokuskan perhatiannya 

kepada tiga hal, yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan, hal ini 

difokuskan sebagai kegiatan yang berkesinambungan dan salah satu 

cara untuk mencegah krisis, yaitu dengan peningkatan reputasi atau 

image (Sari dalam Nayenggita dkk, 2019). 

 

Menurut The World Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD), CSR adalah suatu komitmen dalam dunia bisnis yang 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

melalui kerja sama dengan karyawan dan komunitas setempat dalam 

rangka peningkatan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat 

bagi perusahaan itu sendiri maupun untuk pembangunan. Menurut 

Danilovic (2015), konsep CSR dalam praktik bisnis mencerminkan 

perhatian mendasar perusahaan dan upaya mereka untuk membangun 

reputasi guna menjamin kelangsungan operasional mereka. Dalam 

sepuluh tahun terakhir, tanggung jawab sosial telah mengalami 

peningkatan signifikan di berbagai jenis praktik bisnis baik publik 

maupun swasta, dari skala besar hingga kecil (Danilovic, 2015).  

 

Dalam CSR terdapat 6 indeks pengungkapan CSR berdasarkan 

standar GRI (Global Reporting Initiative), yaitu sebagai berikut :  
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a. Indikator Kinerja Ekonomi (Economic Performance Indicator)  

b. Indikator Kinerja Lingkungan (Environment Performance 

Indicator)  

c. Indikator Kinerja Tenaga Kerja (Labor Practices Performance 

Indicator)  

d. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (Human Rights 

Performance Indicator)  

e. Indikator Kinerja Sosial (Social Performance Indicator)  

f. Indikator Kinerja Produk (Product Responsibility Performance 

Indicator) 

 

Tabel 2. 1 Indikator GRI 

No. Dimensi 
Kategori 

Topik 
Standard 

Indikator Topik 

Spesifik 
1.  

STANDAR 

UNIVERSAL 

Pengungkapan 

Umum 

GRI 102-1 Nama organisasi 

2.  
GRI 102-2 

Kegiatan, merek, 

produk, dan jasa. 

3.  GRI 102-3 Lokasi kantor pusat 

4.  GRI 102-4 Lokasi operasi 

5.  
GRI 102-5 

Kepemilikan dan bentuk 

hukum. 

6.  GRI 102-6 Pasar yang dilayani 

7.  GRI 102-7 Skala organisasi 

8.  

GRI 102-8 

Informasi mengenai 

karyawan dan pekerja 

lain. 

9.  GRI 102-9 Rantai pasokan 

10.  
GRI 102-

10 

Perubahan signifikan 

pada organisasi dan 

rantai pasokannya. 

11.  GRI 102-

11 

Pendekatan atau prinsip 

pencegahan. 

12.  GRI 102-

12 

Inisiatif eksternal 

13.  GRI 102-

13 

Keanggotaan asosiasi 

14.  GRI 102-

14 

Pernyataan dari pembuat 

keputusan senior. 
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15.  GRI 102-

15 

Dampak utama, risiko, 

dan peluang. 

16.  GRI 102-

16 

Nilai, prinsip, standar, 

dan norma perilaku. 

17.  
GRI 102-

17 

Mekanisme untuk saran 

dan kekhawatiran 

tentang etika. 

18.  GRI 102-

18 

Struktur tata kelola 

19.  GRI 102-

19 

Mendelegasikan 

wewenang 

20.  

GRI 102-

20 

Tanggung jawab tingkat 

eksekutif untuk topik 

ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. 

21.  
GRI 102-

21 

Berkonsultasi dengan 

para pemangku 

kepentingan. 

22.  GRI 102-

22 

Komposisi badan tata 

kelola tertinggi 

23.  GRI 102-

23 

Ketua badan tata kelola 

tertinggi. 

24.  
GRI 102-

24 

Menominasikan dan 

memilih badan tata 

kelola tertinggi. 

25.  GRI 102-

25 

Konflik kepentingan 

26.  

GRI 102-

26 

Peran badan tata kelola 

tertinggi dalam 

menetapkan tujuan, nilai-

nilai, dan strategi. 

27.  
GRI 102-

27 

Pengetahuan kolektif 

badan tata kelola 

tertinggi. 

28.  
GRI 102-

28 

Mengevaluasi kinerja 

badan tata kelola 

tertinggi. 

29.  

GRI 102-

29 

Mengidentifikasi dan 

mengelola dampak 

ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. 

STANDAR 

UNIVERSAL 
Pengungkapan 

Umum 



30 

 

30.  GRI 102-

30 

Keefektifan proses 

manajemen risiko. 

31.  
GRI 102-

31 

Pengkajian topik 

ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. 

32.  
GRI 102-

32 

Peran badan tata kelola 

tertinggi dalam 

pelaporan berkelanjutan. 

33.  GRI 102-

33 

Mengkomunikasikan 

hal-hal kritis. 

34.  GRI 102-

34 

Sifat dan jumlah total 

hal-hal kritis. 

35.  GRI 102-

35 

Kebijakan remunerasi 

36.  GRI 102-

36 

Proses untuk 

menentukan remunerasi. 

37.  
GRI 102-

37 

Keterlibatan para 

pemangku kepentingan 

dalam remunerasi. 

38.  GRI 102-

38 

Rasio kompensasi total 

tahunan. 

39.  GRI 102-

39 

Persentase kenaikan 

dalam total rasio 

kompensasi total 

tahunan. 

40.  GRI 102-

40 

Daftar kelompok 

pemangku kepentingan. 

41.  GRI 102-

41 

Perjanjian perundingan 

kolektif. 

42.  
GRI 102-

42 

Mengidentifikasi dan 

memilih pemangku 

kepentingan. 

43.  
GRI 102-

43 

Pendekatan terhadap 

keterlibatan pemangku 

kepentingan. 

44.  GRI 102-

44 

Topik utama dan masalah 

yang dikemukakan. 

45.  
GRI 102-

45 

Entitas yang termasuk 

dalam pelaporan 

keuangan konsolidasi. 

46.  GRI 102-

46 

Menetapkan isi laporan 

dan batasan topik. 

Pengungkapan 

Umum 
STANDAR 

UNIVERSAL 
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47.  GRI 102-

47 

Daftar topik material 

48.  GRI 102-

48 

Penyajian kembali 

informasi. 

49.  GRI 102-

49 

Perubahan dalam 

pelaporan. 

50.  GRI 102-

50 

Periode pelaporan 

51.  GRI 102-

51 

Tanggal laporan terbaru. 

52.  GRI 102-

52 

Siklus pelaporan 

53.  
GRI 102-

53 

Titik kontak untuk 

pertanyaan mengenai 

laporan. 

54.  
GRI 102-

54 

Klaim bahwa pelaporan 

sesuai dengan Standar 

GRI. 

55.  GRI 102-

55 

Indeks isi GRI 

56.  GRI 102-

56 

Assurance oleh pihak 

eksternal. 

57.  

Pendekatan 

Manajemen 

GRI 103-1 Penjelasan topik material 

dan batasannya. 

58.  GRI 103-2 Pendekatan manajemen 

dan komponennya. 

59.  GRI 103-3 Evaluasi pendekatan 

manajemen. 

60.  

EKONOMI 

Kinerja Ekonomi 

 

 

GRI 201-1 Nilai ekonomi langsung 

yang dihasilkan dan 

didistribusikan. 

61.  GRI 201-2 Implikasi finansial serta 

risiko dan peluang lain 

akibat dari perubahan 

iklim. 

62.  GRI 201-3 Kewajiban program 

pensiun manfaat pasti 

dan program pensiun 

lainnya. 

63.  GRI 201-4 Bantuan finansial yang 

diterima dari pemerintah. 

STANDAR 

UNIVERSAL 

 

Pengungkapan 

Umum 

 



32 

 

64.  

Keberadaan Pasar 

 

GRI 202-1 Rasio standar upah 

karyawan entry-level 

berdasarkan jenis 

kelamin terhadap upah 

minimum regional 

(UMR). 

65.  

Dampak 

Ekonomi Tidak 

Langsung 

GRI 203-1 Investasi infrastruktur 

dan dukungan layanan. 

66.  GRI 203-2 Dampak ekonomi tidak 

langsung yang 

signifikan. 

67.  
Praktik 

Pengadaan 

 

GRI 204-1 Proporsi untuk pemasok 

lokal. 

68.  

Anti Korupsi 

 

 

GRI 205-1 Operasi-operasi yang 

dinilai memiliki risiko 

terkait korupsi 

69.  GRI 205-2 Komunikasi dan 

pelatihan tentang 

kebijakan dan prosedur 

anti korupsi. 

70.  GRI 205-3 Insiden korupsi yang 

terbukti dan tindakan 

yang diambil. 

71.  

LINGKUNGAN 

Material 

 

GRI 301-1 Material yang digunakan 

berdasarkan berat dan 

volume. 

72.  

Energi 

 

GRI 302-1 Konsumsi energi dalam 

organisasi 

73.  

Keanekaragaman 

Hayati 

GRI 303-1 Pengambilan air 

berdasarkan sumber. 

74.  GRI 303-3 Daur ulang dan 

penggunaan air kembali. 

 
EKONOMI 
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75.  

Air Limbah 

(Efluen) dan 

Limbah 

GRI 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) 

langsung. 

76.  GRI 305-2 Emisi GRK (Cakupan 2) 

tidak langsung. 

77.  

SOSIAL 

Kepegawaian 

GRI 401-1 Perekrutan karyawan 

baru dan pergantian 

karyawan. 

78.  GRI 401-2 Karyawan purna waktu 

yang tidak diberikan 

kepada karyawan 

sementara. 

79.  GRI 401-3 Cuti melahirkan 

80.  

Kesehatan dan 

Keselamatan 

GRI 403-1 Sistem manajemen 

keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

81.  

Pelatihan dan 

Pendidikan 

GRI 404-1 Rata-rata jam pelatihan 

per tahun per karyawan. 

82.  GRI 404-2  
Program untuk 

meningkatkan 

keterampilan karyawan 

dan program bantuan 

peralihan. 

83.  

Kerja Paksa atau 

Wajib Kerja 

GRI 409-1 Operasi dan pemasok 

yang berisiko signifikan 

terhadap insiden kerja 

paksa atau wajib kerja. 

84.  

Masyarakat 

Lokal 

GRI 413-1 Operasi dengan 

keterlibatan masyarakat 

lokal, penilaian dampak, 

dan program 

pengembangan. 

85.  

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Pelanggan 

GRI 416-1 Keselamatan dari 

berbagai kategori 

produk. 

86.  GRI 416-2 Insiden ketidakpatuhan 

sehubungan dengan 

dampak kesehatan dan 

LINGKUNGAN 
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keselamatan dari produk 

dan jasa. 

87.  

Pemasaran dan 

Pelabelan 

GRI 417-1 Penilaian dampak 

kesehatan dan 

keselamatan dari 

berbagai kategori produk 

dan jasa. 

88.  GRI 417-2 Insiden ketidakpatuhan 

terkait pelabelan dan 

informasi produk dan 

jasa. 

89.  GRI 417-3 Insiden ketidakpatuhan 

terkait komunikasi 

pemasaran. 

90.  

Privasi Pelanggan 

GRI 418-1 Pengaduan yang 

berdasar mengenai 

pelanggaran terhadap 

privasi pelanggan dan 

hilangnya data 

pelanggan. 

91.  

Kepastian Sosial 

Ekonomi 

GRI 419-1 Ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan 

peraturan di bidang 

sosial dan ekonomi. 

Sumber : Data diolah, 2024 

Dalam kaitannya dengan theory of sustainability, CSR memperkuat 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dengan mendukung 

inisiatif sosial dan lingkungan dengan mempertimbangkan kegiatan 

perusahaan agar tidak merugikan masyarakat sekitar. Adanya CSR 

membantu masyarakat agar percaya dengan tanggung jawab 

perusahaan terkait dengan masalah yang mungkin saja timbul dalam 

kegiatan operasionalnya. CSR berfungsi sebagai alat untuk 

membangun reputasi, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan 

memperkuat nilai perusahaan. 

 

 

SOSIAL 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian Perbedaan 

X Y 
1.  (Sari et al., 

2024) 

Green 

Financing 

Sustainable 

Financing 

a. Kredit hijau 

secara parsial 

tidak memiliki 

efek signifikan 

pada green 

finance. 

b. Inovasi produk 

hijau secara 

parsial 

memiliki efek 

signifikan 

terhadap green 

finance. 

c. Teknologi hijau 

secara parsial 

tidak memiliki 

efek signifikan 

pada green 

finance. 

 

Untuk mencapai 

financial 

sustainability maka 

diperlukan adanya 

peningkatan green 

finance. 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

dua variabel 

yang sama 

tetapi 

penelitian ini 

membahas 

aspek-aspek 

lain yang 

berkaitan 

dengan green 

finance 

dengan 

memasukkan 

pembahasan 

mengenai 

kredit hijau, 

inovasi hijau, 

dan teknologi 

hijau. 

2. (Sumastuti et 

al., 2024) 

Green 

Finance, 

Financial 

Literacy, and 

Social Capital 

Performance 

and 

Financial 

Sustainability  

Praktik green 

finance berpengaruh 

atau memiliki 

dampak yang kuat 

secara parsial pada 

variabel financial 

sustainability. Pada 

penelitian ini 

ditemukan bahwa 

investasi dalam 

proyek ramah 

lingkungan dan 

memiliki akses ke 

dana hijau dapat 

meningkatkan 

keberhasilan 

perusahaan guna 

mencapai 

keberlanjutan dan 

daya saing jangka 

panjang. 

Kesimpulannya 

penelitian ini 

mendukung manfaat 

green finance bagi 

keberlanjutan dan 

kinerja keuangan 

UMKM Indonesia. 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

dua variabel 

yang berbeda 

yaitu financial 

literacy dan 

social capital. 



36 

 

3. (Abidin et al., 

2024) 

Green Finance Financial 

Sustainability 

Performance 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara variabel green 

finance (sosial, 

ekonomi, dan 

lingkungan) dan 

kinerja financial 

sustainability pada 

Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) 

di Malaysia dan 

Indonesia. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 

faktor sosial, faktor 

ekonomi, dan faktor 

lingkungan 

semuanya (simultan) 

berkontribusi secara 

signifikan untuk 

meningkatkan 

kinerja financial 

sustainability UKM 

di kedua negara. 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

dua variabel 

yang sama 

tetapi dengan 

studi kasus 

yang berbeda 

yaitu terhadap 

Usaha Kecil 

dan 

Menengah 

komparatif 

pasa Malaysia 

dan Indonesia. 

4. (Mendra et al., 

2024) 

Corporate 

Governance 

Based on 

Natural 

Environmental 

Sustainability, 

Intellectual 

Capital, and 

Risk 

Management 

Profitability 

And 

Financial 

Sustainability 

Pada penelitian ini 

diperoleh 

kesimpulan bahwa 

risk management 

secara parsial tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

sustainability. 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

dua variabel 

yang berbeda 

yaitu 

corporate 

governance 

based natural 

environmental 

sustainability 

dan 

intellectual 

capital. 

5. (Miljenović et 

al., 2015) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Financial 

Sustainability 

Pada penelitian ini 

terdapat kesimpulan 

bahwa CSR dapat 

berperan besar 

dalam 

keseimbangan ini 

karena ia 

menghubungkan 

tujuan finansial 

perusahaan dan 

tujuan non finansial 

yang seringkali 

dipaksakan oleh 

masyarakat dan 

pemangku 

kepentingan 

lingkungan. 

Keterbatasan 

sumber daya sosial 

dan alam yang 

dominan dapat 

berdampak 

signifikan pada 

keuangan 

perusahaan dan 

Pada 

penelitian ini 

hanya 

memasukkan 

dua variabel 

yaitu 

corporate  

social 

responsibility 

dengan 

financial 

sustainability, 

sedangkan 

dua variabel 

lainnya 

seperti green 

finance dan 

risk 

management 

tidak dibahas 

pada 

penelitian ini. 
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karenanya ia 

menyiratkan 

tanggung jawab 

dalam 

manipulasinya.  

6. (Tao et al., 

2024) 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Financial 

Sustainability 

Pada penelitian ini 

diperoleh 

kesimpulan bahwa 

CSR secara parsial 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

sustainability. 

Pada 

penelitian ini 

hanya 

memasukkan 

dua variabel 

yaitu 

corporate  

social 

responsibility 

dengan 

financial 

sustainability, 

sedangkan 

dua variabel 

lainnya 

seperti green 

finance dan 

risk 

management 

tidak dibahas 

pada 

penelitian ini. 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

2.3.1 Pengaruh Green Finance Terhadap Financial Sustainability 

Green finance adalah konsep keuangan ramah lingkungan yang 

mendorong investasi dan pembangunan berkelanjutan dalam hal 

lingkungan melalui pembuatan dan distribusi produk dan layanan 

keuangan (Maghfirah et al., 2024). Green finance merujuk pada 

investasi dan pembiayaan yang diarahkan pada proyek-proyek yang 

memiliki dampak positif terhadap lingkungan, seperti energi 

terbarukan, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah. Dengan adanya 

green finance, perusahaan dapat mengakses sumber dana yang lebih 

murah dan lebih berkelanjutan, yang memungkinkan mereka untuk 

mengimplementasikan inisiatif ramah lingkungan. 

 

Dalam theory of sustainability, green finance berperan dalam aspek 

lingkungan dan ekonomi dengan membiayai berbagai proyek yang 

mendukung pelestarian lingkungan dan menciptakan pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan. Perusahaan yang menerapkan green finance 

akan meningkatkan financial sustainability, selain karena green 



38 

 

finance dapat menarik investor yang peduli dengan lingkungan, green 

finance juga membuat reputasi perusahaan di masyarakat menjadi 

baik karena peduli dengan isu lingkungan. 

 

Green finance berkontribusi pada financial sustainability dengan 

menciptakan sinergi antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab 

lingkungan, sehingga mendukung pencapaian tujuan jangka panjang 

perusahaan dalam konteks yang lebih luas. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2024), Abidin 

et al., 2024), dan (Sumastuti et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

green finance berpengaruh positif terhadap financial sustainability. 

 

2.3.2 Pengaruh Risk Management Terhadap Financial Sustainability 

Risk management adalah sebuah strategi populer yang berupaya untuk 

secara holistik mengevaluasi dan mengelola semua risiko yang 

dihadapi oleh perusahaan. Sebuah argumen yang berkembang di 

seluruh literatur yang ada dalam akuntansi dan manajemen keuangan, 

adalah bahwa implementasi sistem risk management perusahaan 

(ERM) akan meningkatkan kinerja perusahaan (Widjaya & Sugiarti, 

2013). Risk management melibatkan proses identifikasi, analisis, dan 

mitigasi risiko yang dapat mempengaruhi kinerja dan tujuan 

organisasi. Dengan menerapkan praktik risk management yang 

efektif, perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian dan menghindari 

potensi kerugian finansial yang signifikan. 

 

Theory of sustainability mendukung perusahaan menerapkan risk 

management dengan menyediakan kerangka kerja yang berfokus pada 

pengelolaan risiko lingkungan, sosial dan ekonomi secara 

berkelanjutan yang menciptakan keberlanjutan operasional sekaligus 

peluang pertumbuhan jangka panjang. Apabila suatu perusahaan 

memiliki risk management yang tinggi, maka akan mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Apabila profitabilitas 
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perusahaan telah meningkat, maka tujuan jangka panjang perusahaan 

yaitu financial sustainability akan tercapai (Mendra et al., 2024).   

 

Dalam hal ini risk management berperan dalam menjaga dan 

meningkatkan financial sustainability dengan membantu perusahaan 

mengatasi tantangan yang ada, meminimalkan kerugian, dan 

menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan dapat diprediksi untuk 

pertumbuhan jangka panjang. Namun pada penelitian (Mendra et al., 

2024) menyatakan bahwa risk management berpengaruh negatif atau 

tidak memiliki pengaruh terhadap financial sustainability. 

 

2.3.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 

Financial Sustainability 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan 

yang diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui 

perilaku yang secara sosial bertanggung jawab kepada masyarakat 

(Nayenggita et al., 2019). CSR merujuk pada komitmen perusahaan 

untuk beroperasi secara etis dan berkontribusi positif kepada 

masyarakat dan lingkungan. Dengan melaksanakan praktik CSR yang 

baik, perusahaan dapat meningkatkan citra merek dan loyalitas 

pelanggan, yang pada gilirannya berkontribusi pada kinerja keuangan 

yang lebih baik. 

 

Salah satu dampak utama CSR terhadap financial sustainability 

adalah peningkatan kepercayaan dari pelanggan, investor, dan 

masyarakat. Perusahaan yang aktif dalam CSR seringkali dipandang 

sebagai perusahaan yang bertanggung jawab, yang dapat menarik 

perhatian investor yang peduli pada isu-isu sosial dan lingkungan. 

Kepercayaan ini dapat menghasilkan peningkatan investasi dan 

dukungan dari pemangku kepentingan, yang sangat penting untuk 

pertumbuhan jangka panjang. 
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Selain itu, praktik CSR dapat membantu perusahaan mengurangi 

risiko yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan dengan 

pengurangan emisi karbon atau pengelolaan limbah yang lebih baik, 

sehingga dapat menghindari biaya yang tinggi akibat pelanggaran 

regulasi lingkungan di masa depan. Dengan mengelola risiko tersebut, 

perusahaan tidak hanya melindungi aset dan profitabilitas mereka, 

tetapi juga memastikan keberlanjutan operasional mereka dalam 

jangka panjang. Dalam penerapan theory of sustainability, CSR 

berperan penting dalam mendukung perusahaan menghadapi risiko 

lingkungan, finansial, dan sosial. CSR membantu perusahaan 

meminimalkan dampak negatif operasional terhadap lingkungan 

melalui program pelestarian alam dan efisiensi sumber daya.  

 

CSR berkontribusi pada financial sustainability dengan menciptakan 

nilai jangka panjang melalui hubungan yang baik dengan pemangku 

kepentingan, peningkatan reputasi, dan pengelolaan risiko yang lebih 

baik. Dengan berkomitmen pada tanggung jawab sosial, perusahaan 

tidak hanya dapat mencapai tujuan finansial, tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Miljenović et al., 2015) dan 

(Tao et al., 2024) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif 

terhadap financial sustainability. 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori 

mengenai pengaruh Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan berpengaruh parsial terhadap financial 

sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-2023, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha1 : Green Finance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di 

ASEAN tahun 2019-2023. 
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Ho1 : Green Finance secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ha2 : Risk Management secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ho2  : Risk Management secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ha3 : Corporate Social Responsibility (CSR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability 

perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ho3  : Corporate Social Responsibility (CSR) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Sustainability 

perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ha4 : Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

Ho4  : Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Sustainability perusahaan 

perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 
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Model hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Model Hipotesis Penelitian 

 

Keterangan: 

= Secara parsial 

                       = Secara simultan
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2015), pendekatan dengan metode kuantitatif adalah metode yang berupa 

angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian asosiatif kausal, karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang bersifat kausal. 

 

Menurut Sugiyono (2015), penelitian asosiatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Dari pengaruh hubungan antar variabel tersebut dapat digunakan 

untuk mengembangkan teori yang bersifat kausal (sebab-akibat) untuk 

mencari seberapa besar pengaruh variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) terhadap variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) 

sehingga dapat dijelaskan, diprediksi dan dikendalikan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan rancangan asosiasi untuk 

mengkaji pengaruh Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Financial Sustainability. 

 

3.2 Populasi Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
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3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2008). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan syariah di ASEAN periode tahun 2019-

2023. Alasan memilih perusahaan perbankan syariah di ASEAN 

sebagai objek penelitian adalah karena industri perbankan syariah 

mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir 

dan potensial dalam mendukung keberlanjutan ekonomi.  

 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah 

yang ada di negara-negara ASEAN pada tahun 2019–2023 sebanyak 

33 perusahaan. Jumlah tersebut diperoleh melalui penelusuran dan 

pengumpulan data dari berbagai sumber terpercaya, seperti artikel-

artikel ilmiah, laporan industri keuangan syariah, serta website resmi 

masing-masing perusahaan perbankan syariah di negara-negara 

ASEAN yang menjadi fokus penelitian. Penggunaan berbagai sumber 

ini dimaksudkan untuk memastikan validitas dan keakuratan data 

populasi yang digunakan dalam penelitian. 

 

3.2.2 Sampel 

Data dan sampel untuk penelitian ini dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan type judgement sampling. Metode 

ini menggunakan pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria 

tertentu agar mendapatkan sampel yang sesuai. Kriteria sampel yang 

harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan syariah yang ada di negara-negara 

ASEAN. 

2. Perusahaan perbankan syariah yang menyampaikan laporan 

keuangan dan laporan tahunan pada website resminya sejak tahun 

2019-2023. 
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3. Perusahaan perbankan syariah yang memiliki laporan 

keberlanjutan (sustainability report) dan laporan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang dapat diakses pada website 

resminya. 

Berdasarkan metode dan kriteria-kriteria yang telah disebutkan diatas, 

maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 11 perusahaan dan 

terdapat unit analisis sebanyak 11 x 5 tahun = 55 unit analisis. Adapun 

perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Sampel 

No Nama Perusahaan Negara 

1 Bank Muamalat Indonesia Indonesia 

2 Bank BCA Syariah Indonesia 

3 Bank Syariah Indonesia Indonesia 

4 Bank BTPN Syariah Indonesia 

5 Bank Aceh Syariah Indonesia 

6 Bank Panin Dubai Syariah Indonesia 

7 Bank KB Bukopin Syariah Indonesia 

8 Bank BJB Syariah Indonesia 

9 Bank Muamalat Malaysia Berhad Malaysia 

10 Bank Islam Malaysia Berhad Malaysia 

11 Affin Islamic Bank Berhad Malaysia 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misal melalui orang lain ataupun dokumen (Sugiyono, 

2017). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan 

keuangan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan 

syariah yang diperoleh dari website resmi perusahaan yang dipublikasikan 

oleh masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang 

menjadi objek penelitian yaitu laporan keuangan, laporan keberlanjutan dan 

laporan tahunan perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

 

3.5 Variabel Penelitian  

3.5.1 Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2015) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel independen 

disimbolkan dengan “X”. Pada penelitian ini, variabel independennya 

yaitu green finance (X1), risk management (X2), dan corporate social 

responsibility (X3). 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2015) variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen disimbolkan dengan “Y”. Pada penelitian 

ini, variabel dependennya yaitu financial sustainability (Y). 

 

3.6 Definisi Variabel Penelitian 

3.6.1 Definisi Konseptual 

a) Green Finance 

Green finance adalah konsep keuangan ramah lingkungan yang 

mendorong investasi dan pembangunan berkelanjutan dalam hal 

lingkungan melalui pembuatan dan distribusi produk dan layanan 

keuangan (Maghfirah et al., 2024). Green finance bertujuan untuk 

menciptakan dan mendistribusikan produk dan layanan keuangan 

yang mendorong investasi lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan (Tentiyo, 2023). Fokus utama konsep green finance 
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adalah pengeluaran modal untuk proyek atau pembangunan yang 

lebih ramah lingkungan (Susilowati, 2022). 

 

b) Risk Management 

Risk management adalah serangkaian prosedur dan metodologi 

yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, 

dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank 

(Bank Indonesia, n.d.). Penerapan praktik risk management yang 

efektif akan membantu perusahaan agar dapat mengurangi 

ketidakpastian dan menghindari potensi kerugian finansial yang 

signifikan. Dengan perusahaan mengukur risiko yang ada, 

perusahaan akan mengetahui apakah risiko yang ada itu tergolong 

high, medium, atau low risk, dan kemudian perusahaan akan 

mampu untuk mengelola risiko berdasarkan tingkat prioritasnya 

terlebih dahulu (Widjaya & Sugiarti, 2013). 

 

c) Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan 

yang diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui 

perilaku yang secara sosial bertanggung jawab kepada masyarakat 

(Nayenggita et al., 2019). Dalam menjalankan tanggung jawab 

sosialnya, pelaku bisnis atau perusahaan memfokuskan 

perhatiannya kepada tiga hal, yakni ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, hal ini difokuskan sebagai kegiatan yang 

berkesinambungan dan salah satu cara untuk mencegah krisis, 

yaitu dengan peningkatan reputasi atau image (Sari dalam 

Nayenggita dkk, 2019).  

 

d) Financial Sustainability 

Financial sustainability didefinisikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan nilai bagi pemilik dan 

menyediakan kontinuitas (konsep yang mengacu pada prinsip 

akuntansi kelangsungan hidup) operasional dalam jangka panjang, 
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dengan mengkombinasikan investasi dan sumber pembiayaan 

yang optimal (Zabolotnyy & Wasilewski, 2019). Financial 

sustainability merupakan salah satu hal yang penting untuk bank 

agar dapat memprediksi potensi going concern bank di masa yang 

akan datang. Untuk menjalankan fungsinya dengan baik bank 

harus memiliki tingkat sustainability dan pertumbuhan yang baik. 
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3.6.2 Definisi Operasional 

 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

Green Finance 

(X1) 

Green finance adalah 

mekanisme pembiayaan 

hijau yang mendukung 

proyek keberlanjutan 

lingkungan maupun 

kegiatan ekonomi dengan 

mengalokasikan dana 

untuk proyek ramah 

lingkungan dan 

pengurangan emisi karbon 

yang bertujuan untuk 

menjaga dan memperbaiki 

lingkungan. 

 

GF = 
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔
 𝑥 100 % 

Rasio 

Risk 

Management 

(X2) 

 

Risk management adalah 

proses sistematis untuk 

mengidentifikasi, 

mengevaluasi, memantau, 

dan mengendalikan risiko 

 

NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100% 

 

 

Rasio 
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yang dihadapi oleh 

perusahaan di masa 

mendatang dengan tujuan 

meminimalkan kerugian. 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(X3) 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

adalah suatu konsep atau 

tindakan yang dilakukan 

perusahaan sebagai rasa 

tanggung jawab sosial 

maupun lingkungan dari 

dampak yang ditimbulkan 

dari kegiatan usahanya. 

CSR dilihat dari  jumlah 

dana yang  dialokasikan 

perusahaan untuk program 

sosial dan lingkungan yang 

dilaporkan di laporan CSR 

tahunan. 

CSRDJij = 
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Rasio 

Financial 

Sustainability 

(Y) 

Financial Sustainability 

adalah kemampuan  

perusahaan untuk 

FSR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙
 𝑋 100 

Rasio 
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mempertahankan operasi 

maupun pertumbuhan 

jangka panjang dengan 

memastikan stabilitas 

keuangan, profitabilitas, 

dan pengelolaan risiko 

yang efektif. 

Sumber : Data diolah 
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3.7 Teknik Analisa Data 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara menggambarkan data yang telah didapatkan tanpa 

menggeneralisasikannya (Sugiyono, 2015). Statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran terkait distribusi, nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum pada masing-

masing variabel yaitu rasio terkait green finance, ukuran kinerja risk 

management dan nilai CSR. 

 

3.7.2 Regresi Linier Berganda Model Data Panel 

Uji regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam analisis ini, regresi 

linier berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar perubahan 

pada variabel X mempengaruhi  variabel Y secara kuantitatif. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan ataupun 

dampak dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Dalam regresi linier berganda, diasumsikan bahwa 

hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat linier, 

serta setiap variabel independen memiliki kontribusi tersendiri dalam 

menjelaskan variabilitas pada variabel dependen.  

 

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh dan hubungan variabel independen green 

finance, risk management, dan corporate social responsibility 

terhadap variabel dependen financial sustainability. 

 

Adapun persamaan model regresi dalam penelitian ini adalah: 

 

 

Rumus 3. 1 Persamaan Model Regresi 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Keterangan: 

Y = Financial Sustainability  

α  = Konstanta  

β1- β3 = Koefisien Regresi  

X1 = Green Finance 

X2  = Risk Management 

X3 = Corporate Social Responsibility (CSR) 

e  = Error  

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan regresi data panel dengan 

bantuan alat software E-Views. Analisis data panel adalah 

penggabungan antara data time series dan data cross section. Data 

time series merupakan data yang diambil dan diobservasi pada 

interval waktu yang teratur atau dalam kurun waktu tertentu, seperti: 

harian, bulanan, kuartal dan tahunan. Sedangkan data cross section 

merupakan data yang dikumpulkan dari berbagai entitas seperti 

individu, perusahaan, ataupun negara yang diambil pada waktu yang 

sama. Terdapat 3 (tiga) model yang dapat digunakan untuk 

mengestimasi parameter data panel, yaitu:  

1. Common Effect Model (CEM)  

Pada model Common Effect Model (CEM) biasanya pendekatan 

yang digunakan adalah Ordinary Least Squares (OLS) yaitu 

dengan menggabungkan seluruh data tanpa mempertimbangkan 

waktu dan individu sehingga hanya memiliki satu data yang terdiri 

dari variabel dependen dan variabel-variabel independen. 

Persamaan pada model ini yaitu: 

 

                Rumus 3. 2 Common Effect Model (CEM) 

 

Keterangan: 

Yit = Nilai variabel dependen unit cross section ke-i periode ke-t 

α  = Konstanta 

𝑋it = Variabel Independen 

  𝛽  = Koefisien Regresi 

eit  = Error unit cross section ke-i periode ke-t 

 

 

 

 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
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2. Fixed Effect Model (FEM)  

Pendekatan pada model Fixed Effect Model (FEM) 

mengasumsikan bahwa nilai intersep setiap individu adalah sama 

sedangkan slope bernilai konstan. Pada model ini variabel dummy 

atau disebut juga dengan Least Square Dummy Variables (LSDV) 

yang digunakan untuk menangkap adanya perbedaan intersep 

antar individu. Persamaan pada model ini yaitu: 

 

 

Rumus 3. 3 Fixed Effect Model (FEM) 
 

Keterangan: 

Yit = Nilai variabel dependen unit cross section ke-i periode ke-t 

α   = Konstanta 

𝑋it = Variabel Independen 

𝛽  = Koefisien Regresi 

eit  = Error unit cross section ke-i periode ke-t 

 

3. Random Effect Model (REM)  

Random Effect Model (REM) dapat digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan yang disebabkan dari fixed effect model. 

Jika individu (entitas) yang diambil sebagai sampel dipilih secara 

acak dan merupakan wakil dari populasi maka model ini sangat 

diperlukan. Untuk data panel, model fixed effect dengan variabel 

dummy menimbulkan masalah derajat kebebasan yang hilang dari 

model. Selanjutnya, variabel dummy dapat mengaburkan model 

aslinya. Akibatnya, model komponen error atau model random 

effect digunakan untuk mengestimasi (Hutagalung & Darnius, 

2022). Persamaan pada model ini yaitu: 

Yit
 = α + 𝛽1𝑋1it + 𝛽2𝑋2it  + ⋯ + 𝛽k𝑋kit + eit 

    eit           =  ui + vt + wit 

Rumus 3. 4 Random Effect Model (REM) 

 

Keterangan: 

Yit = Nilai variabel dependen unit cross section ke-i periode ke-t 

α   = Konstanta 

     Yit
 = α + 𝑋1it 𝛽 + eit 
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𝑋it = Variabel Independen 

𝛽 = Koefisien Regresi 

eit = Error unit cross section ke-i periode ke-t 

ui = Komponen error cross section 

vt = Komponen error time series 

wit = Komponen error gabungan 

 

3.8 Penentuan Model Regresi Data Panel 

Dalam menentukan model regresi data panel yang tepat, terdapat beberapa 

pengujian yang dapat dilakukan untuk menentukan teknik yang paling tepat 

untuk mengestimasi parameter data panel. Menurut Widarjono (2007), ada 

tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, uji statistik F 

digunakan untuk memilih antara metode Common Effect atau metode Fixed 

Effect. Kedua, uji Hausman yang digunakan untuk memilih antara metode 

Fixed Effect atau metode Random Effect. Ketiga, uji Lagrange Multiplier 

(LM) digunakan untuk memilih antara metode Common Effect atau metode 

Random Effect. 

 

3.8.1 Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk menentukan model yang paling tepat untuk 

digunakan antara Common Effect Model atau Fixed Effect Model 

untuk mengestimasi data panel. Uji chow adalah uji untuk 

membandingkan kedua model tersebut. Rumus uji chow yaitu: 

F  = (𝑺𝑺𝑹𝑻−𝑺𝑺𝑹𝑮)/𝒑

(𝑺𝑺𝑹𝑮)/(𝒏𝟏+𝒏𝟐−𝟐𝒑)
 

 

Rumus 3. 5 Uji Chow 
 

Keterangan: 

F   = Nilai statistik F untuk uji Chow, yang akan    

                              dibandingkan dengan nilai kritis dari tabel  

                              distribusi F. 

SSRT  = Sum of Squared Residuals Total atau jumlah               

                              kuadrat residual dari model gabungan (model  

                              common effect atau pooled OLS).  

SSRG    = Sum of Squared Residuals Group atau jumlah  

                              kuadrat residual dari model terpisah (model efek  

                              tetap). 

p   = Jumlah parameter dalam model regresi, termasuk  
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                              intersep. 

n1   = Jumlah observasi dalam kelompok pertama. 

n2   = Jumlah observasi dalam kelompok kedua. 

n1 + n2 − 2p  = Derajat kebebasan (degrees of freedom) dari uji F 

 

Nilai probabilitas F-test dan Chi-square digunakan untuk melihat 

hasil uji chow. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow yaitu:  

H0 : Common Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model  

Dengan asumsi sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika nilai probabilitas Cross-section F maupun Cross-

Section Chi-square yang diperoleh > 0,05 maka model yang 

digunakan yaitu Common Effect.  

b. H0 ditolak jika nilai probabilitas Cross-section F maupun Cross-

Section Chi-square yang diperoleh < 0,05 maka model yang 

digunakan yaitu fixed effect.  

Jika hasil uji Chow menyatakan diterima, maka regresi data panel 

dilakukan dengan menggunakan Common Effect Model, dan 

pengujian berhenti pada tahap ini. Namun, jika hasil uji Chow 

menyatakan ditolak, maka regresi data panel dilanjutkan dengan 

Fixed Effect Model, dan pengujian akan berlanjut ke tahap uji 

Hausman untuk menentukan model yang paling tepat. 

 

3.8.2 Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk menentukan model fixed effect atau 

random effect untuk menentukan model yang paling tepat digunakan 

sebagai model regresi data panel. Rumus uji hausman yaitu: 

     W = X2 [K]           

 

Rumus 3. 6 Uji Hausman 

 

Keterangan: 

W = Nilai tes Chi-Square hitung 

K = Variabel Independen 

Nilai uji hausman test dan Chi-Square merupakan cara untuk melihat 

hasil uji hausman. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow yaitu:  
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H0 : Random Effect Model  

H1: Fixed Effect Model  

Dengan asumsi sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika nilai probabilitas > 0,05 maka model yang 

digunakan yaitu random effect.  

b. H0 ditolak jika nilai probabilitas < 0,05 maka model yang 

digunakan yaitu fixed effect.  

Jika hasil uji hausman menyatakan diterima, maka regresi data panel 

dilakukan dengan menggunakan Random Effect Model, maka 

pengujian berlanjut pada uji Lagrange Multiplier (LM). Namun, jika 

hasil uji hausman menyatakan ditolak, maka regresi data panel 

menggunakan Fixed Effect Model, dan pengujian akan berhenti pada 

tahap ini. 

 

3.8.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk mengetahui model 

yang paling tepat digunakan antara model Random Effect atau model 

Common Effect. Uji signifikansi Random Effect ini dikembangkan 

oleh Breusch-pagan. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow yaitu: 

H0 : Common Effect Model  

H1: Random Effect Model  

Dengan asumsi sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika nilai probabilitas Breusch-pagan > 0,05 maka 

model yang digunakan yaitu common effect.  

b. H1 ditolak jika nilai probabilitas Breusch-pagan < 0,05 maka 

model yang digunakan yaitu random effect.  

Uji Lagrange Multiplier (LM) ini menggunakan distribusi chi-square 

dengan derajat kebebasan (degree of freedom) sama dengan jumlah 

variabel independen. Apabila nilai statistik Lagrange Multiplier (LM)  

lebih besar dari nilai kritis Chi-Square, maka hipotesis nol ditolak, 

yang berarti model regresi data panel lebih tepat diestimasi 
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menggunakan metode Random Effect daripada metode Common 

Effect. 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

secara signifikan masing-masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. Rumus pada uji parsial (uji t) 

adalah sebagai berikut: 

t  = 
𝑿− 𝝁

𝑺/√𝒏
                                          

 

Rumus 3. 7 Uji Parsial (Uji t) 

 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata hitung sampel 

µ  = Nilai rata-rata hitung populasi 

S  = Standar deviasi sampel 

n  = Jumlah sampel penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam uji parsial (uji t) adalah sebagai 

berikut:  

H0 = Tidak berpengaruh  

H1 = Berpengaruh  

Berikut kriteria pengambilan keputusan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen secara parsial 

berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan nilai t hitung dan t 

table. 

a. Nilai Signifikansi 

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Perbandingan Nilai t Hitung dan t Tabel  

1) Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya secara parsial variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  
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2) Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

artinya secara parsial variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F) bertujuan untuk mencari apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Rumus pada uji simultan (uji f) adalah 

sebagai berikut: 

F  = 
𝑹𝟐  / (𝒏−𝟏)

(𝟏− 𝑹𝟐   )/(𝒏−𝒌)
 

 

Rumus 3. 8 Uji Simultan (Uji F) 

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji simultan (uji f) adalah sebagai 

berikut:  

H0 = Tidak berpengaruh  

H1 = Berpengaruh  

Berikut kriteria pengambilan keputusan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen secara simultan 

berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan nilai t hitung dan t 

table. 

a.  Nilai Signifikansi  

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Perbandingan Nilai F Hitung dan F Tabel  

1) Jika nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

artinya seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.10 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) atau R squared digunakan untuk mengukur sejauh 

mana model menerangkan variasi-variasi variabel independen. Artinya secara 

bersama-sama (simultan) perubahan variabel dependen disebabkan oleh 

variabel-variabel independen. R squared menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R2  berada diantara 0 

< R2  < 1. Semakin besar nilai R2, maka semakin baik kualitas model, karena 

semakin dapat menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen (Gujarati & Dawn, 2012). Berikut rumus dari koefisien 

determinasi (R2). 

R2 =  1 - 
𝑺𝑺𝑹

𝑺𝑺𝑻
 

 

Rumus 3. 9 Koefisien Determinasi 

 

Keterangan: 

SSR = Sum of Squares Regression (jumlah kuadrat regresi) 

SST = Sum of Squares Total (jumlah kuadrat total) 

 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0-1 jika dalam persentase dimulai 

dari 0-100%. Penjelasan mengenai tingkat korelasi dari interval koefisien 

dapat dilihat pada tabel 3.2. 

       Tabel 3. 3 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Interval Koefisien Tingkat Korelasi 

0.00-0.199 Sangat Rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, 2019



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

Green Finance, Risk Management, Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN 

tahun 2019-2023. Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan analisis data, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Green Finance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial 

Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-

2023. 

2. Risk Management berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Financial Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 

2019-2023. 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Financial Sustainability perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN tahun 2019-2023. 

4. Green Finance, Risk Management, dan Corporate Social Responsibility 

(CSR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Sustainability perusahaan perbankan syariah di ASEAN tahun 2019-

2023. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut ini: 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan disarankan untuk menambah variabel lain yang relevan 
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serta memperluas sampel perusahaan dalam sektor perbankan, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan hasilnya lebih akurat dan maksimal.  

2. Saran Praktis 

Untuk meningkatkan financial sustainability, perusahaan perbankan 

syariah di ASEAN perlu memperkuat penerapan green finance yang 

terarah dan memiliki dampak yang nyata, seperti pembiayaan proyek 

ramah lingkungan dan kebijakan penghematan energi di internal 

operasional. Selain mendukung keberlanjutan lingkungan, langkah ini 

juga dapat meningkatkan reputasi bank di mata investor dan nasabah yang 

semakin peduli terhadap isu ESG (Environmental, Social, Governance). 

 

Di sisi lain, risk management yang terstruktur dan pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang berorientasi pada kebermanfaatan 

sosial secara langsung turut membentuk citra positif perusahaan. Sinergi 

dari ketiga aspek ini akan membantu bank syariah membangun fondasi 

keuangan yang berkelanjutan, stabil, dan lebih adaptif terhadap tantangan 

ekonomi jangka panjangsebagai bahan evaluasi dalam menilai financial 

sustainability perusahaan. Selanjutnya diharapkan kepada perusahan 

perbankan syariah di ASEAN untuk melengkapi laporannya karena 

terdapat beberapa informasi yang belum tercantum pada laporan tahunan, 

laporan keuangan maupun laporan keberlanjutannya. 
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